
 

 

4.  KEADAAN UMUM PENELITIAN 
 
 

 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

 
Keadaan umum lokasi penelitian terdiri dari letak geografis, keadaan 

topografi dan juga keadaan umum penduduk di Kabupaten Bangkalan. 

4.1.1 Letak Geografis Wilayah Penelitian 

 
Letak geografis adalah posisi keberadaan letak dan bentuknya di muka 

Bumi. Kabupaten Bangkalan terletak anatara 6° 5’-7° 11’ Lintang Selatan (LS) 

dan antara 112° 40’-113° 08’ Bujur Timur (BT). Dengan luas wilayah 1.260,14 

km2, yang terbagi atas 18 kecamatan dan 273 desa. Kabupaten Bangkalan 

memiliki batasan-batasan wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara            : Laut Jawa 
 

 Sebelah Timur           : Kabupaten Sampang 
 

 Sebelah Selatan        : Selat Madura 
 

 Sebelah Barat            : Selat Madura 
 

4.1.2 Keadaan Topografi Wilayah Penelitian 
 

Dilihat dari topografi, Kabupaten Bangkalan berada pada ketinggian 2-100 

m di atas permukaan air laut. Wilayah yang terletak di pesisir pantai, seperti 

Kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya, 

Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan Kecamatan Burneh mempunyai ketinggian 

antara 2-10 m di atas permukaan air laut. Sedangkan wilayah yang terletak pada 

bagian tengah mempunyai ketinggian antara 19-100 m di atas permukaan air laut. 

Lokasi tertinggi terletak di Kecamatan Geger dengan ketinggian 100 m diatas 

permukaan laut. Berdasarkan elevasi (ketinggian dari permukaan laut), rata-rata 

ketinggian wilayah di Kabupaten Bangkalan adalah 23 m, terdiri dari: 0 m - 10 m 

= 52,86 %, 11 m - 40 m = 9,58 %, 40 m - 75 m = 17,80 % , 76 m keatas = 19,76 
 

%.
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No          Kecamatan 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Kamal 23.682 25.287 48.969 

2 Labang 16.27 18.175 34.445 

3 Kwanyar 20.376 22.714 43.09 

4 Modung 21.054 23.446 44.5 

5 Blega 25.487 26.997 52.484 

6 Konang 24.32 25.442 49.762 

7 Galis 36.815 40.099 76.914 

8 Tanah Merah 27.499 30.83 58.329 

9 Tragah 13.222 14.82 28.042 

10 Socah 26.291 29.134 55.425 

11 Bangkalan 41.246 43.941 85.187 

12 Bureh 29.049 31.148 60.197 

13 Arosbaya 20.052 22.417 42.469 

14 Geger 31.305 36.449 67.754 

15 Kokop 35.388 36899 72.287 

16 Tanjung Bumi 25.154 27.245 52.399 

17 Sepulu 19.225 21.062 40.287 

18 Klamis 23.341 26.892 50.233 

 

 
 

 
4.1.3 Keadaan Penduduk Lokasi Penelitian 

 
Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 

kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau kelurahan- kelurahan. 

Kecamatan adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten/kota. 

Kedudukan kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten/kota sebagai 

pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin 

oleh camat. 

 

Penduduk Kabupaten Bangkalan berdasarkan proyeksi penduduk tahun 
 

2017 sebanyak 962.773 jiwa yang terdiri dari 459.776 jiwa penduduk laki-laki dan 
 

502.997 jiwa penduduk perempuan. Sementara itu besarnya angka rasio jenis 

kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan adalah 

91,41. Dapat dilihat pada tabel 3, tentang jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin. 

 

Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin   

Jenis Kelamin (Ribu)
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Jumlah                    459.776          502.997         962.773 

Sumber: BPS Kabupaten Bangkalan, 2017 
 
 

Kepadatan penduduk di Kabupaten Bangkalan tahun 2017 mencapai 764 

jiwa/km2 dengan Kecamatan Bangkalan merupakan wilayah dengan tingkat 

kepadatan tertinggi yang mencapai lebih dari 2.400 jiwa/km2. Kecamatan lain 

dengan tingkat kepadatan yang relatif tinggi (mencapai lebih dari 1.000 jiwa/km2) 

adalah Kecamatan Kamal (1.182 jiwa/km2), Kecamatan Socah (1.029 jiwa/km2), 

dan Kecamatan Arosbaya (1.000 jiwa/km2). Sedangkan kecamatan dengan 

kepadatan penduduk paling rendah adalah Kecamatan Geger dengan 549 

jiwa/km2. Dapat dilihat pada tabel 4, tentang luas dan jumlah penduduk pada tahun 

2017. 

 

Tabel 4. luas wilayah dan jumlah penduduk tahun 2017. 

 

  No     Kecamatan        
Luas Wilayah              Jumlah 

  Desa    Luas (Km)         Penduduk   
 

1 Kamal  10  41,40  48.969 

2 Labang  13  35,23  34.445 

3 Kwanyar  16  47,81  43.09 

4 Modung  17  78,79  44.5 

5 Blega  19  92,82  52.484 

6 Konang  13  81,09  49.762 

7 Galis  21  120,56  76.914 

8 Tanah Merah  23  68,56  58.29 

9 Tragah  18  39,58  28.042 

10 Socah  11  53,82  55.425 

11 Bangkalan  13  35,02  85.187 

12 Burneh  12  66,10  60.197 

13 Arosbaya  18  42,46  42.469 

14 Geger  13  123,31  67.754 

15 Kokop  13  125,75  72.021 

16 Tanjung Bumi  14  67,49  52.399 

17 Sepulu  15  73,25  40.207 

18 Klampis  22  67,10  50.223 

 Jumlah  281  1.260,14  962.775 

Sumber: BPS Kabupaten Bangkalan 2017
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4.2 Keadaan Umum Perikanan Di Kabupaten Bangkalan 

 
Kabupaten Bangkalan dengan jumlah kecamatan pesisir sebanyak 10 

kecamatan mempunyai garis pantai 124,1 km dan sebanyak 71 desa pesisir, luas 

wilayah pengkapan 500 km yang diekspoloitasi oleh 8.175 nelayan perikanan 

tangkap merupakan kegiatan utama dalam bidang perikanan di Kabupaten 

Bangkalan. Dan juga kegiatan budidaya ikan tambak yang mencapai 1.029 petani 

ikan. Jumlah pelaku dalam kedua bidang perikanan ini akan memberikan kontribusi 

yang sangat besar dalam peningkatan produksi perikanan melihat bahwa potensi 

yang dimiliki perikanan di Kabupaten Bangkalan sangat besar dan sangat baik 

untuk di kembangkan. Sektor perikanan di Kabupaten Bangkalan ini sangat perlu 

untuk di kembangkan karna jumlah lapangan kerja yang sangat tinggi, dan untuk 

memenuhi konsumsi ikan pada daerah ini. 

 

Usaha perikanan di Kabupaten Bangkalan meliputi: budidaya air tawar, 

budidaya air payau, pengkapan di perairan umum, pengkapan di laut, seta 

pengolahan hasil perikanan budidaya dan laut. Komoditi yang menjadi unggulan 

sektor perikanan budidaya sampai saat ini dan terus dikembangkan yaitu Udang 

Vannamei, dan lele. Sedangkan komoditi unggulan sektor perikanan tangkap 

sampai saat ini yaitu Tongkol, Rajungan, dan juga Udang. Untuk potensi perikanan 

di perairan umum memiliki komoditas unggulan yang sangat besar yaitu ikan Mujair 

dan ikan Belanak. 

 

Kabupaten  Bangkalan memiliki jenis usaha  perikanan  yang  terdiri dari 

usaha budidaya dan usaha penangkapan di perairan umum, dan penangkapan di 

perairan laut. Yang dapat dilihat pada 5 tentang produksi dan nilai produksi.
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Tabel 5. Produksi Dan Jumlah Produksi Perikanan Kabupaten Bangkalan 

 

 
No. 

 
Jenis Usaha 

 

Jumlah Produksi 

(Ton)                     
Nilai Produksi (Rp)

 

 

1 
 

Budidaya 
  

4.746,67 
 

209.799.474.000,00 

 

2 
 

Penangkapan 
  

25.899.704 
 

2.812.043.950.000,00 

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Bangkalan, 
2017 


